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“Lamak di awak katuju di urang” 

Kita enak orang lain juga suka 

Artinya “Setiap kita lakukan termasuk tingkah laku, perkataan, tulisan, 

dan sebagainya harus dipikirkan baik-baik dampaknya pada orang lain” 
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INTISARI 

 
Dendang singgalang merupakan seni vokal tradisional yang berasal dari 

nagari Kecamatan X Koto Tanah Datar, Sumatera Barat. Karena sifat nya yang 

memiliki karakteristik tersendiri maka kesenian ini sangat terkenal dikalangan 

masyarakat di seluruh Minangkabau.Metode kualitatif digunakan dalam 

mendeskripsikan data yang telah melewati proses analisis. Sedang pendekatan 

Etnomusikologis digunakan untuk mengungkap makna dibalik fenomena musikal 

yang terdiri dari aspek tekstual dan kontekstual.Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukkan, bahwa dendang singgalang merupakan pembuka 

dalam pertunjukan saluang dendang. Hal itu dilakukan, pertama sebagai 

penghormatan kepada tokoh-tokoh awal kesenian saluang dendang, kedua sebagai 

parameter bagi pemain saluang dan tukang dendang, ketiga berfungsi sebagai 

hiburan karena sifatnya yang fleksibel dalam mengekspresikan berbagai perasaan 

manusia. 

 
Kata kunci: Dendang Singgalang, Fungsi, Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kebudayaan merupakan manifestasi dari kehidupan manusia yang berbudi 

luhur dan yang bersifat rohani.1 Di dalamnya mengandung berbagai unsur, seperti 

pendidikan, mata pencaharian, teknologi, norma, bahasa, agama dan kepercayaan, 

serta kesenian. Unsur kesenian pun sangat beragam, seperti seni tari, seni teater, 

seni rupa, maupun seni musik. Dalam kesenian khususnya seni musik dapat dipilah 

menjadi dua kategori besar, yakni seni modern dan disisi lain seni tradisional. 

Berbicara kesenian tradisional di wilayah Indonesia sangat beragam yang tersebar 

di seluruh pelosok daerah, dari Sabang hingga Merauke. Namun dalam kesempatan 

ini pembicaraan dibatasi hanya di provinsi Sumatera Barat saja yang difokuskan 

pada kesenian tradisional yang ada di Minangkabau. Kesenian tradisional yang 

terdapat di ranah Minang bermacam-macam, sehingga peneliti merasa perlu untuk 

mempersempit pembicaraan nya. Pembahasan difokuskan pada kesenian saluang 

dendang yang terdapat di kecamatan Payakumbuh utara, provinsi Sumatera Barat. 

Kesenian saluang dendang, bagi masyarakat Minangkabau bukan lagi 

sebagai kesenian yang asing bagi mereka, karena kesenian tradisional ini sejak 

lahir, hidup dan berkembang secara turun temurun, dari generasi satu ke generasi 

 

 
 

1C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: PT Kanisius, 1988), 10. 
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berikut nya diwariskan secara oral dan hingga saat ini pun eksistensi nya masih 

dapat ditemukan di berbagai kegiatan maupun acara-acara tertentu. 

Saluang dendang merupakan kata majemuk yang memiliki makna baru. 

Kata dasar keduanya adalah kata ‘saluang’ dan kata ‘dendang’. Untuk memahami 

makna baru tersebut, maka akan ditelusuri arti kata ‘saluang’ dan arti kata 

‘dendang’ terlebih dahulu. Kata ‘saluang’ biasa digunakan untuk menyebut sebuah 

alat musik tradisional yang terbuat dari potongan bambu berdiameter 4 cm, dengan 

panjang potongan bambu kurang lebih 65 cm. Ruas bambu tersebut memiliki 5 

lubang, lubang paling atas digunakan sebagai lubang untuk ditiup tukang saluang, 

sedang 4 lubang lainnya berfungsi sebagai lubang yang menghasilkan nada-nada. 

Satu buah alat musik saluang dapat menghasilkan 5 buah nada. Jika dibunyikan, 

maka akan terdengar nada do-re-mi-fa-sol- dan sel dengan solmisasi sistem musik 

barat. Pemain saluang yang dianggap mempunyai kemampuan lebih, biasanya bisa 

memainkan saluang dari awal hingga akhir lagu dengan teknik pernafasan tanpa 

putus. Dengan kata lain, saat menghirup dan menghembuskan udara tidak ada nada-

nada yang terputus. Beredar kabar, bahwa seorang tukang saluang dalam menarik 

perhatian penonton, memiliki ‘trik’ tersendiri, yakni dengan mengamalkan sebuah 

mantra. Mantra tersebut dikenal dengan nama ‘pitunang Nabi Daud’.2 Kata 

selanjutnya yang perlu untuk ditelusuri adalah kata ‘dendang’. 

 

 

 

 

 

2 Saluang Warisan Budaya Takbenda, 

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=531, akses 08 Januari 2022. 

https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=531
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Kata ‘dendang’ dalam bahasa lokal Minangkabau dapat diartikan dengan 

‘nyanyi’ atau ‘lagu’ atau ‘seni suara’ dan dapat pula diartikan sebagai ’seni vokal’. 

Bagi masyarakat Minangkabau ‘dendang’ dikenal di seluruh lapisan masyarakat 

dari lapisan terbawah hingga strata sosial masyarakat yang tertinggi. Dendang dapat 

dikatakan sebagai seni vokal tradisional Minangkabau. Dendang awalnya lahir, 

hidup dan berkembang dikalangan masyarakat bawah, maka dendang juga dapat 

dikatakan sebagai kesenian rakyat. Karakteristik kesenian rakyat adalah cara 

persebarannya secara oral, yang diturunkan dari generasi satu ke generasi 

berikutnya. Dendang secara garis besar merupakan ungkapan perasaan seseorang. 

Ungkapan perasaan bermacam-macam, dapat berupa ungkapan rasa senang, 

kecintaan pada seseorang, ungkapan perasaan terhadap Tuhan, kekaguman 

terhadap keindahan alam lingkungan, ungkapan berkaitan dengan norma adat, dan 

juga petatah-petitih. Namun juga dapat berupa ungkapan perasaan sedih, ungkapan 

yang berupa nasehat, humor, maupun sindiran. Berbagai ungkapan perasaan itulah 

yang menjadi dasar dari seni vokal yang lazim disebut sebagai ‘dendang’. 

Berdasarkan penelusuran dari dua kata tersebut, maka kesenian saluang dendang 

merupakan seni vokal tradisional Minangkabau dengan iringan utamanya berupa 

alat musik saluang. 

Kesenian saluang dendang yang tersebar di Minangkabau sangat beragam. 

Setiap nagari memiliki karakteristik tersendiri, terutama dalam permainan saluang 

nya. Tiap nagari mengembangkan cara meniup saluang dengan karakteristik yang 

berbeda antara nagari satu dengan nagari lainnya. Misalnya tiupan saluang dari 

nagari Singgalang berbeda dengan tiupan saluang dari nagari 
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Pariaman, berbeda pula dengan nagari Solok Salayo, Kuto Tuo, Suayan, Pauah, 

dan sebagainya. Karakter yang berbeda dari masing-masing nagari tersebut, tentu 

saja hanya satu yang akan dibicarakan dalam kesempatan ini, yakni kesenian 

saluang dendang yang terdapat di kecamatan Payakumbuh utara, Sumatera Barat. 

Pengertian ‘saluang dendang’ seperti telah disebutkan di atas, bahwa 

kesenian ini merupakan seni vokal tradisional yang terdapat di Minangkabau. 

Sementara kata Singgalang menunjuk suatu nagari atau dusun di kecamatan X 

Koto, kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Akan tetapi kata tersebut juga 

digunakan sebagai identitas kesenian saluang dendang juga. Maka dalam penelitian 

ini kata Singgalang juga digunakan untuk menyebut sebuah seni vokal yang disebut 

sebagai ‘dendang singgalang’. Dendang singgalang merupakan lantunan lagu yang 

memiliki dua jenis melodi inti yaitu pertama dendang singgalang pakok panuah, 

kedua dendang singgalang pakok sabalah. Singgalang pakok panuah ialah melodi 

ritmik yang dimainkan dengan cara menutup buka jari yang berada pada posisi 

lobang melodi instrumen saluang bagian bawah. 3 Sedangkan singgalang pakok 

sabalah ialah garap motif melodinya lebih sederhana dibandingkan dengan 

singgalang pakok panuah. Garap motif melodi awalnya tetap bersifat gerakan 

menaik (ascending) yang tidak begitu kompleks, lalu langsung turun secara tajam 

untuk menuju garap motif melodi akhir (cadensa)nya berupa buka tutup lobang 

nada pertama (nada do) dari alat tiup saluang dengan jari manis tukang saluang 

yang dilakukan dengan menutup setengah lobang pertama itu yang menghasilkan 

bunyi nada setengah (halftone) 

 

3Alfalah, “Karya Musik Bakisa di Lapiak Nan Salai”, dalam Jurnal Seni Budaya, Vol IX 

No 2, 2011, Institut Seni Indonesia Padang Panjang, 136. 
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atau nada do yang tidak sempurna (tidak tajam atau tidak tegas), atau terkesan bunyi 

melayang, dan karakter bunyi seperti inilah yang menjadi khas melodi imbauan 

saluang Singgalang pakok sabalah yang sesuai pula dengan tuntutan karakter 

melodi dendang Singgalang yang akan diiringinya.4 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terdapat keunikan dari 

kesenian dendang singgalang, yakni pada bagian imbauan (intro). Keunikan 

terletak pada garap melodinya yang panjang dan bersifat bebas. Karena hal itulah 

dibutuhkan kemahiran bagi setiap pemain saluang, walaupun garap melodi intro 

dari dendang singgalang bersifat bebas , akan tetapi tetap ada pakok yang 

menentukan kemana arah lagu yang akan dibawakan. Pakok adalah muara 

(progresif akor) dari lagu atau jatuhnya nada terakhir sebagai pancingan untuk 

vokal masuk agar tidak kesulitan mencari nada.5 Namun demikian hal tersebut 

menimbulkan pertanyaan yang harus dicari jawabannya, yakni: 

 


